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Peninglotan kualitas bidmg MIpA perru mendqat perhtian rebih serius,

krena MIPA umumnya khususnya Fisika menpakan ilmu rtasa sabagai kunci

teknologi cmsgih. Pemahrman terh"dT Fisika perlu terus ditingkdkan guna

mengejar ketertinggalan kit. dari nega-a-tregara rain pendidik h,-us dapat

menciphkan iklim kondusif ya4 dqat mempertinggi aktivitas dan heatiftas

mahasiswa baik dalam perkuliahan tatap muka di kelas, rebih-lebih lagi detern

kegiatan eksperimen di labordorium.

Menyadari akan skategimya peraratr kegi*an eksperimen di

laboratrorium bagi mahssl'wa sebagai salah satu indikator- kualitas sDM

lndonesi4 dalam poraanya sebagai pencerah bagi bmgsanya di masa yarg akan

datang maka di universitas Negeri padang bekerjasama dengsn Due-Like project

menggelar lokakuya dengan thema : Optimalisasi peqggunaaan dan peravsah

Inst-umen Penelitian dan Penpja-m di Jr.u-usan Fisika FMIpA UNp padaug

Fisika sebapi salah sahr dari bagim d.a.i Ilmu pengetah,,o,, Alam tidak

lepa.s dai peogamatatr tentang fenomena-fenomeua yang terjadi di alan, baik

dalam sksla makoskopik seperti ymg sering dijumpai dalmr kehid,pan sehri-
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ha'i, me"p,un dalam sl€la mikoskopik seperti yang didapatrsn rtqtqm penenfuan

dm ka'akterisasi silh-sifd suatu materiar,/bahar, berken,"n dengan sifat

mekani( sifat lishik-magneg sifat termal, sifat optik datr lah sebagainya Ba.han_

bahan itu terdapd di sekitr kit4 dan telat menjadi bagim dri kebudayaan dan

pola berpikir manusia bahhr telah menyatu dengm keberadaan kih. Hakekd

bahan diungkryl@n oleh Lawrence Van Vack terjematm Sriati Djaprie (1992:

)fiI) batwa

Bahan-bahm adalah benda yang dengan sifat_sifatnya yaag khas
dimanfa*kan dalam bn"gun q mes'i& peralah 

'atau 
piodrk

Termasuk di dalamnya log,!Fm, keramitq semi konduktor,
polimer (plastik), gelas, dielekhilg seral, kayrt, pasr, batr dan
b".bqga.r korryosiL

Dalmr perkembanBn pengerqhusn oratrg melihat bahwa mu dqn

teknologi bahan/material melangkah mqiu dalarn perbendahanaa mu. secara

sirgkat dryat dikatakan bahwa Ilmu aan teknologi material meliputi

pengembangan dan pener4aa pengeta}uan mengenai hubungan antara komposisi,

sbukt,r dan pernrosesatr bahan dengan sifat-sifat d-n pemakaiannya. Berarti ada

kaitan yang erat a.otara sbuktur, sifa! proses. fungsi dan ferformens bahar

Suatu usaha yang dapd dilakukan mengakomodir segenap aspek yang

terhinpun dalarn kaitannya dengan hal-ha1 di alas, maka perlu adanya kegSatqn

eksperimen melalui penelitian-penelitian ya,g dear dilaksanalan di

laboratoriurn Fisika Material J,rusan Fisika FMIpA uNp. Kegidan penelitian ini

d4at dilakukan oleh para dosen dalam tuggs dm kewqjibmnya dalan

mengemban Tri Dharma Perguruzl Tinggr, dan juga oleh mahasiswa sebagai

calon ilmuan dan sarjana fisika Diketahui bahrva melalui kegiatan penelitian

". ,rl /
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eksperimen pengehhrron arar informasi tentang suatu sistem dryar diperorerr-

Sebagaimana ymg diunSkekan oleh Sut-imo (1993:l) bahwa

Penelitian ehperimental bert{uao untuk mendryat pengerchuan
atar idormasi tetrbtrg eudu sistem melatrii 

.d"p".*;;
Idormasi yang dimahud menyanghtr hub*g*r-rrt- rifd_rifit
komponen dengan perilaku sistem ier*" Lrrri_ut n

Sehubungnn dengan ifu bahrra sesuaggguhnya dalam suatu penelitim

eksPerimen terd+d q.lmya kegiatal penggmqtqn sebegrimsfln yalg diungkrykan

oleh Kaplm dan dikrfip oleh Subistro (1993:l) bahwa : .Eryerimenration is a

process ofobservation to be caried ort ia a gitrreri6a gspecialry bro,ght ebortr for

the purposd', &u eksperimenhsi artarxfu sudu proses pengamat"n yary

dilal*eraksn dalam situasi yang khusus dibuat untuk maksud itu Jadi jehrah

be@a pentingaye kegiatan penelitian eksperimen untuk mengamati gejala yang

torladi pada sudr sistom unfuk mond4dkan pongetahuau ateu inforrmasi yaag

dibutuhk& yaag dilatsmakal sesuai marurut prosedur dar rangkah-raagkah

dqlan metoda ilrniah Dengan I€h rair penelitiur eksperimen menrpakan salarr

satu benhrk dari penelitim irmiab. Dalam suatu peneritian ilmiah permasalahan

penelitim ha'us dapat diungkryka-o dalam bentuk hubungan aatra variabel-

variabel eksperimen yag kebena:annya harus diperiksa secaa empiris, yaihr

melalui observasi yurg hasilnya .tTat dikesm melalui panca indra (empiris).

Penelitian eksperimen dapat bermula dari upaya untuk memeriksa

kebeoarm hasil penelitim teoritis, yaitu penelitiur yang menyangkut formalisme

atar koosep-konsep ba-u yang masih harus diuji dengan monggunakan

eksperimen' selain itu dryat juga bermula da-i dugaan adanya hubungan aotara

dua vaiabel sistem atau dari observasi adanya suatu gejala (fenomenon). Dalarn
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hal rni orarrs seringkali nrencoba mengularg eksperimen yarg dilaporkan dal am

literahrr. denean harapan dapat menun-yukkan adaava ge.jaJ a_,qe-|a.Ia lzun yar-e dapal

di.eunakan untul: urelenckapi irrlbrrna_:i

menjelaskal gej ala tersebut

untuk penrbentukan teor,i vang dapat

[)enelitlan eksperimen dilaksanakan di laboratorium a[al tempal_tempat

lain dinrala dapat dibuat tingkungan eksperimen ],alg dirancang khusus untuk

kesialar penelitian yang bersangkutan. sehingga sampel clapat diisola.sikan dari

pe,aerrh linskun-gannya Samper dib,al dan cripersiapkan secara terkendari

-sesuai persyararan arau asurnsi-asumsi vang digunakar ilalarn penyederhanaa-,

atau ahstraksi pemodelan terhadap realrta alam.

Berdasartan j abatwr di atas ter.qalllbar betapa penti[gfiva peraflan

laboratoritm beserta peralatannya yang dapat digunakan untuk melaksanakan

suatu keqialan penelitian. Bila kita melirik pada Laboratoriurn Fisika Material di

Jurusa,n Fisika FN{IP.A IrNP Padang. ternyata belum tersedia thsilitasi perangkat

peralatan vant komplit yang dapat digunakan untuk mencapaj berbagai tuj uan.

Hal rni disebabkarr karena memare.junrsan Fisika masih terqolorrc muda dalarn

hal nreng-ealakkan peuelitim-pene litiar eksperimen tisika^ Selain itu untuk dapat

urr:miliki t:r-silita-r dar -.et-set pelalatarr lisika nrater.ial ymq nietlladai

nrenrir utrrhkiur daaa vang tidak sedikit oleh sebab itu salah sr u upava vang dapat

dilahrkan untuk tetap memberdal,alran peralatan-peralalan yane sudah tersedia di

laboralorirrn F'i,'-i[:a maha perlu adanva usaha untuk rn e n qemtrargkannva ke arah

vans l.".bilr kon4rlit alir dapal mencapai lebih rlari ratu tuiuau p!.nelittan sa1a

:iehiu rurq iur akilr diupal,a.k-a, nl...nsi,,1t)ali.gkair lrrr-alala, Spektror.eter
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Student menjadi perangkd yang lebih baik sehingga mempu berfirngai ticlak
hanya sebagai peraldan yaag dqril mombantu dalau penga.rratan terhadry
cehaya yang mengalami difialoi dengan berbagai eudut bias, juga dengsn

banfuan tambahan dri rangkaian erekbonika daram bentuk eensor fotodioda

dapd dikehhui bagaimana komaryuan gepp rtqn tsansmisi euatu bahatr e8ryel
seteleh dikensi intensihs csheys- htensites cahaya 5ang tersmsti dari h,,ir
kegdan fui tidak lagr dalam boatuk boeran analog tetryi telab diubah menjadi

besa'an lisbik rlar ini diperoreh meralui peaamba-har/ modifikasi peralah

spekbometer student dengan koryonen sensor fotodiode Demikian jup dengan

peralah Hall effect dar ESR rya-dus, dengan tambahatr ifftumenc-qi,i

assesories lain sehilgga d4at lebih ber&ya g,,na dan d4al dikembangkan

menjadi set peralahn baru yang d4at mencapai tujuan lebih banyak Sesuai

dengan tujuan yaag ingin dicqai melalui kegiatan seminar da lokakal-va ini

dihrpkan akan diperoleh beberapa set-set peralata banr hasil dari modifikasi

atau pengembmgan peralatan sederhana yiulg telah tersedia di laboratorir.ur Fisika

Material kh.susiiya, di J.'usao Fisika EMIpA UNp padang Sekaligus dari

kegiatan ini akan dihasi ean juga pedoman/petunj uk penggunaar set peraldan

tersebut, sehingga bila hal ini terujud berarti kite terah menerobos s,atu cerah

kebuntual unfuk mengafltisipasi keterbatasan peralnfqn untuk penelitian

eksperimen mahasiswa dara, rmgka penyeresaian studi mereka dararn benfuk

tugas akhir. Disisi lain juga tidak tert.tr-p kemungkinan hal terrebut dapat

dijadikaa 4uglwahana bagr para dosen untuk mengembangkan diri

, 
.-..----. - - -----Lll i,: i
uij jii. rr.l,l
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dalanpenelitian-penelitim eksperimen yatrg diminatitrya Sesuai dengan yang

dikemukakan B.Srprapto Brotosiswoyo (1991: 9) bahwa :

Kekayaan ilmu fisika saal ini sudah. begitu besarnya sehingga
lasary. 

a mustahil bagi seseo_raqg untuk dfrat menLpung seluruhilmu itu dalam benaknya. Masiig_masing;;g;;;*g itrnu fisikabiasanya cukrp puas dengan krrl_pr*-uitufU-ir, ,"rgrL,ri ,rtuat",'. beberrya jalur 
.perftembaagaa nrU piiil* 

.ya.lur yang
*qdy$ry rentunya ikut ruo.o-n k- p"f,r_g'LU".t .it.,ny*
Ada jalur-jaftn yag menudut peralaan_perafafi ,*ra, 

"au 
y*g

tidak Adajalur yang sedang populw hid; ;;;urit U"gtu U*yut
trri$ *Vy1bolum tu.tiaat f"gi;uo.rik 6*yak peminar
Terpulmg kepada kita seodiri yang il" A Ioioo.ria ini untuk
mem.ilihnya- yang sudah jelas, bila jalur itu menutut dukungan
peralatan yarg amar mahal peluang 

-untuk 
mewuj udf.*ny" pi"ti

menjadi sangd tipis.

Jarli berdasarkan krripan di +as membuat kih te@ optimis, sungguhpun denga.n

segala keterbat-san dan berbagai kekr,rangan yang dirasaka4 masih terbuka

pelrrmg untuk tet4 berkiprah menghasilkan ka-ya_karya sebagai insan

pengembang ilmu fisika dengan memberdz)raku segala sa.ana dan prasaana

yang telah tersedi4 dan ben4aya mengoptimalkan peoggunaatr dan perawatan

instsumen penelitian dan pengqjaan tersebut demi kejayaan kita menyongsong

hari esok yang lebih baik Diha'ryl'-o kegiatan ini akan bermanfaat untuk dapat

memberdayakan peralatan yang telah tersedi4 mengoptimalkan penggunrannya

melalui pengembangan yang dapat dilakukan sekaligus dapar mengadalan

perawafan sehingga dapat memiliki umur pakai vang lebih panjang dapat

digunakan oleh banyak petrgguna bark da.larn kegiatan penelitian maupun dalam

kegiatan pengqiaran.
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II. TINIAUAIIPEIWE!,BAI\GAN INSTRT,'MEN PMiIEI-ITIAN

seperti terah disebutkan di atas bafrwa dalam keserrydan lokaka-ya ini
akaa dipresentasikan beberqa peraldan sederftana yaag telal terredia di

Laboratorium pigile .tan digagas urtuk d4et dikembmgkan ke rah yag lebih

sempunra yaag d,q,d digunakaa sebagai inskumen penelitim ekperimen.

sehinggr a.kan menqhasilkan keluran yang lebih komplit, mencapai multi fujum

dm dap* menghasilkan pengetahuan dan idormasi yang lebih baik

Adapun peralatan yang dimalcud seperti yaag dibahas berikut ini :

A PM,ALA'IAN SIPEKIROTTOMETIR.

Pada labordoriun tertentu sesungguhnya sudah tersedia spekhofotometer

seperti Speldrofotometer tIV_Vis, .rqu Speldofotometer Serapm Atom

(AAS: Atomic Absorbtion Speckofotomote) dan lainnya :rang sud,h kompak

sehingga langsung dryal digunekil untuk mencryai tujuan dari setiap alat Di

l,aboralorium fisika hanya tersedia Spekhometer Student yang memiliki

firngsi yang sedertana pula, yakni d4at digunakan untuk menyelidiki

spehum atomik dan uotuk mengetahui pajang gelombenpya Dengan

spektrometer student ini dan j ika dihmbah dengan insbumen srektonika

berupa sensor fotodioda serta menggunakan sampel-sanpel yang akan diuji

sifat optisnya seperti absorbansi afarr fr26a1iffansi atau besaran lainny4 maka

peraldan dapd diguna.k.an untuk mencpai tuj uan lain yang diha-dpkaq

sesuai dengan tuj uan yang rtqlal dicapai parla spek&ofotometer standard .

l. I(rnprcn Eralatan Speldnofotarrter

Peralatan Spekkofotometer yang dikembangkan teldili afas kornponen :

- r, ,ii i$.
. {/iNE -
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Spektrometer Student yang terdiri ahs teleskop dan dilengkpi oleh

Sumber cahaya (source) benpa laryu halogen untuk mendeatkan cahaya

pada daerah sinar tarpak Jup dilengkapi dengm power suplainyq

prisrn4 kisi serta perleagk4au lahnya

Rmgkaim Seasor Foodioda yang memuat rfigkaian konverter (pengubah

isyarat/sinyal analog menjadi isyrat listi( regkaia pengud (DC

Arrylifier ) dal dil€qgkryi dengan galvatrometer yang berpera sebagai

alat ukur tegengqn potensial (volfoeter)

SanpeUcrylikan yaoL9 akan diuji sifat optisnya dapat berupa

bahar/material isolator, marryun semikonduktor.

2 Susr.nan Rralatan

a

a

Su0lbat
cahaya

lli,r3-
+ r.. I li a irl .', '

a

foto katoda

l\rieroa

6afip1€

--r ll

vanoheter

Celah
Da6ulc C.lall

koluar

ometer

DC

Ariplifle

Gambar l. Skema Spekkofotometer
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3. Tujuan RretHan

psraletqr yatrg dikembangkatr da-i perakih spekhometer Student dengan

bantuan ingt-umen sensor fotodioda yang berperar sebngai konverter dqn

dileogk pi dengan DC Amplifier dm galvmometer ini dinamaftan dengqn

"Spekt'ofotometer,,. Set peralaan ini dryat digunakan dalam penelitian

elcperimenbl yaag bertujuan unhrk :

1. Menontukau aec .a kuatrtitatif besrnya kosfisien abeorbsi dri
bansmittansi batan sarnpel yar4 terukur sebagai fungsi dani pmjalg

gelombang cahava yang diddangkaa-

2' Menentukan seca-a kuantihtif va'iasi haruba jenis (resistivihs) atar

fotokonduktivitas bahan samer sebagai fungsi dri intensitas cahaya

dafang

4. Landasan Teori

a- Rqdcrran Abeort d dan Trarrrid Optik

Pada Spekhometer Sfudent terdryat prisma bagian ini dinamakan sebagai

monoclu:omalor yaog berfirngsi sebagai pengurai warna cahava menjadi

berkas cahaya dengan daerah panjang gelombang yaflg ser4i! sehingga

dengaa demikian intensitas cahaya pada setiap daerah d4at dideteksi

dengan bantuan rangkaian elekhonika ben+a sensor fotodioda Intensitas

cahaya yury ditunjukkan oreh alat ini dinyatakan sebagai t-ansmittansi.

Sanpel yang akan diuji ben-pa padatan yang sebagai blankonya diguna-kan

udara yang diberi bansmisi IOF/o. Transmisi sarnpel yang diuji dinyatalan

sebagai I[ x 100 9/o atau T=Iil .... (l)
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dengsn I "dalah intensitas cataya melalui histal dm L adalah interuitas cahaya

yang jauh pada kistd smpel. Koefisien absorbsi dihihrag berdasarkan

Dersarnaan: ,"_ (t - R)'e-- 
(1 --F2&-5

(2)

dimana : tx. = koefisien absorbsi optik

R : koefisien reflektifius

x = ketebdm sa.qel

h Tinjauan tentarg Serror frtodi:da

Jika suatu sambungam dioda p-n dmgan tegangao balik disinari cahaya maka akan

mengalir arus va-ng berubah secara linier deqgm fluks cahaya yang didatangkar

Efek ini digunakan dalam sensor fotodioda Bera-ti bahwa fotodioda menpakan

suatu dioda semikonduktor sambungan p-n yetrg dioperasikm psdr fuias rnurdu.

(reverse bias), dan sekaligus menrpakan suatu dat yang bekerja sangat sensitif

terhadap intensitas cahaya Sebagaimana dir-rta'akaa Malvino (1994:98) bahwa:

Fotodioda Edalah alat yang dibuat untuk berfuagsi palurg baik
berdasakm kepekaannya terhadap cahaya Pada dioda ini sebuah
jardela memungkinkan cahaya untuk masuk melalui pembungkus
dan mengenai persmbungan Cahaya yang dqtqng menghasilkao
elekton bebas dm lubang Makin kual cahayanya makin ba-nyak
jumlah pembawa minoritas dan maikn besar arus baliknya

Ada dua alasan penamaan fotodioda yakui dari segi pengalira arusnya dan dari

segi pengaruh intensitas caha-ria terhadap aliran anrxrya Arus pada fotodioda akan

mengalir dengan cepat pada saat fotodioda dalam keadaan bias balik. Sedang anrs

yang mengalir tersebut ekan berubafi seca'a lioier dengatr intensitas kuar

penerangafl cahaya yang menyinarinya Sebagaimaaa didsrskan R. Boelestad

dan L. Nashelsky (19 89:119):
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The photodiode detector is p-njuaction operded under reverse biascondition Illuminarior of 
-tm- 

pnotoaloir' ii[ on"* Senerdoselecrons md holes.^Regurtioe i, ,rr;;* 
";;l , the exremalcircuir rhe widh of the drpft; ;si; #luli",io, determinesthe respoase time of the deticror. rh.i;i;* ihl aephrion regionthe shorter the hasit, time of th" .;;;;;;, 'C" 

."oon and thusthe faster the device ( since it hke f"*iirn"'i, ,i-er to reach theelechotte)

Energi cahaya meayebabkan tahenan balik dioda bembah, se,tongka,,

perubahan tesatrFn b'ik tidal( bergantung pada besanya rils baliksr,, meraiokan

hanya bergantung pada intensihs cahaya yang jduh padz fotodioda Fotodioda

dalan keadaan bias balik d4at dipadang sebagai sumber aus ymg besar, yang

besrnya ded didu- oreh intensibs sina- yang menyinarinya Disaqing itu

cahayajup dryet dipenganrhi oleh keakteristik beberrya bahan semikonduldor.

Kraheristik suatu fotodioda dinyatakan saar an* kec dioda akan dibias barik

dan pada suatu tegatrgan konstan mafta arus akan sebauding dengan intensihs

1,ang datang pada fotodioda

Arus balit .,., tfgalJgan IEW

'- tera€

<get"p

ntensitas cahava

Ganbar 2. Hubungan arus balik dengan intensitas cahaya

B EIGPRJME TEFEKHALL

Efek Hall adelah suatu gejala yarg sangat penting dan berguna untuk

penentuan beberapa pararneter konduksi, seperti penentuatr jenis

semikonduldor eksh-insilq penertuan konsenfasi pernbawa dan penentuan

mobilitas HaIl. Mekanisme Efek HaJr dapar drjeraskan meralui garnbar berikrn
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Sualu batang padetan yang metrganduflg elekton bebas baik logam otru
semikonduktor dilehkkan dalarn medan lishik dan medau paonel yang saling

tegak I urus

d

Gar$r 3. prinsip Eksperimen Efek Hall

Gaya magnetik pada partiker pembawa mudan da.ram konduktor beraus

menimbulkan beda poteasial melintang konduktor yang disebut potensial Hall.

Efek Hall dalam semikonduktor jenis-n akan menghasilkatr tegangan HaIl yang

berlavanan pola-itasnya dengan tegangan Hall yang ditimbulkan datam

semikonduktor tipe p, dalam medan lishik daa medari- magnet yan_q sama f1i

disebabkan karena lubang bermuatan positif dan bergerak dalam arah berlawanan

dengan elekbon akan mengalami gaya mrgnet yatrg sama dan terkumpul di sisi

yang sama pula pada batang semikonduktor. Dengan demikiar akan terj adi

medan HaIl dengan polaritas ya.ng berlawanan dengan pola-iUs padz l.-a-s^r.s

semkonduktorj enis-n

Keseimbangan akan tercapai 4abila medan elektostatik (Eg) yang

ditimbulkan 6lgh nlrraran yang terkumpul pada satu sisi dengan sisi yang

-t..'-.----.--------..--
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detrgm & =vB

Tegargar IIaII yang bersmglaran dryat ditentukan melalui

Vs=f,,d= 
"34

Selaia ifu untuk rryet eu8 berlatu bahwa:

J=etrt'= I

berlawuran eksa meoimbulkatr

aF+=qvB

-2,36
-0.-s4

-0,9
+1,60

gaya lisu-ik yang sma besa. dengm gava magnetik.

.(3)

.(4)

(5)

.(6)

('t)

etrgatrd

ld

Eaka VH = BI =BI RE
crrl

contoh pengukuran koefisien Hall

Tabel 1 Koefisien Hall Beberapa Bahm

Rfi
* yag dikenal denga koefisien Hafl. Beriht adalah beberea

-2,34
-0,74
-1,07
- 1,60

+l 02 -1 M

BilaRn > 0 makae>0 dmjika Rn < 0 makae <0.

Dengan melihat tanda tegangan Ha.ll kita dryat menenh,km muste pembawa dalarn

se-mikondrktor yang bersangkutan Bila e -> 0 ini berrti jenis pembalval}ra adalalh

lubang da bila e < 0, bera.ti j enis pembarva muatamya adalah elekhon.
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Peoentuan konsentrasi pembawa dapat dilalorkan dengaa menggunakan

rangkaian list-ik yang mengalirkan arus sepmjang a-ah sumbu x, dengan

penentuar l, B, Vn dan I ma.ka n alau p segera dapat dihitung

Untuk penentuan mobilitas pembawa , dapat ditentukan melalui

persanazn :

J= oE .. . ..(8)

dimaaa

o="{p"n*prp)
(e)

Dalam semikonduktor jenis tertentu diperlukan salah sdu hubungan dibas€h

lnt:

o = €FEn atau c = elpp . .. . .(10)

Sedangkan harga konduktivitas (o) dapat ditentukan melalui resistivihs

berd"sakan hubungan

I

p (l l)

sehingga mobilitas pembawa dapal ditentukan sebagai mobilitas Hall melalui

persamaan:

.l-ir - -(Hp (r2)

Berikut diperlihatkan beberapa bentuk plat Ha.ll
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Gambar 4. Berbagai Bentuk plal Hall.

C. METODA m4pAT U,EKIRODA /TITII((TIIRFOINTPROBD

Persamaan J = oE cian 6 = e(11'n + prp) menghubungkan antara

rapat arus dn" medan list-ik Sedangkan konduktivitas adalah kebal ikan da-i

resistivitas. Bila a-us yang mengalir pada sebr',h gerqng semikonduktor dengan

penarnpang A dan panjang L yang diberi tegangan V maka

(

c



t6

R=^L-1,r
AI .( ll)

sehingga

RA
L (14)

Jadi melalui persamren ird resistivitas dapat ditentuk& melalui pengukurm

resistmsi R

Dalu meneutukan mobilihs Hall di es diperlukaa pengukura

resistivihs da.i sryel. Untuk mengukur resistivitas dri *e,lTel ini dapu juga

dilakukan dengan metoda empar probe seperti terlihat pada gambar di barrah ini.

Gambar -5. Pengukuan Resistivitas Dengan Empat Titik

Ke enrpat probe diletakkan di etqs semrkonduktor ]ang akan drukrn resistrvihsnya

(p ). Keruudian stmber tegangan dipasang pada dua probe terluar untuk

menghasilkan arus I den voltmeter dihubungkan pada kedua probe yzng ditengai

dengan masing-masing beriarak s. Dengan rnetoda ini resistivitas dapat .iiituna

dengan menggunakan persamaan:



ySz [r /z.r-1, (U,))

ltr t

bp = azs I
I

Jarak S biasaaya dibuat 0,5 mm atau I mm. pgls^raan (15) dapat berlaku secara

tepd bila l"as permukaan semikonduktor cukrp besa. dzr bahar cukrp tebal.

DenSen meagp[ua6ftan has peogukurm koefisien Hafl dengen resistivitrs id
dapat diperoleh hrga mobilibs IIaII.

IIT PENUTUP

Berawal &ri e&olra kegratan Ioketrya ini diharryl<an hendaknya di

masa-masa yang akan datang semakin banyak set-set peral"rrn penelitim yung

drp.t di kembanglon yaog diletrghpi dengan pehrajuk teknis pemakaimnya,

sehingSa akan memiliki konhibusi pada keberhas,m kih di jru-usm Fisika ini.
I-ebih-lebih lagi dalm pewunaan ciha kualitas lulusan program studi fisika Dan

yang tak kalah pentinpya ada.rah berkonn-ibusi tertad4 kuaritas peneritian dosen

dalzn bideng fisika melalui penelitian eksperimen.Semog.d kegiatan kib ini

bermanfaat dan mendryt redho dari_Nya. Amih.,.... ........

,'tfrtLtll t

..-..(15)

t:UNlv- ps,
'tt -'i6
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